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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan: 1) Hubungan antara ekstraversi dan 
interaksi sosial dengan subjective well-being. 2) Sumbangan ekstraversi dan interaksi sosial 
terhadap subjective well-being. 3) Tingkat ekstraversi, interaksi sosial dan subjective well-being. 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak di Panti Asuhan. Alat ukur yang digunakan adalah skala 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan skala ekstraversi, skala interaksi sosial dan skala 
subjective well-being. Teknik analisa data menggunakan regresi dua prediktor. Kesimpulan dari 
hasil penelitian sebagai berikut : ekstraversi dan interaksi sosial memiliki hubungan positif yang 
sangat signifikan dengan subjective well-being. Sehingga makin tinggi dan interaksi sosial, maka 
akan semakin tingi tingkat subjective well-being dan begitu sebaliknya. 
 
Kata kunci: Subjective Well-Being, Ekstraversi, Interaksi Sosial 
 
Abstract  
This research is a quantitative research. This study aims to find out this study aims to determine 
the relationship: 1) The relationship between extraversion and social interaction with subjective 
well-being. 2) The contribution of extraversion and social interaction to subjective well-being. 3) 
Extraversion levels, social interactions and subjective well-being. The subjects of this study were 
children at the Orphanage. The measurement tool used is the scale with data collection 
techniques using extraversion scale, social interaction scale and subjective well-being scale. Data 
analysis technique used regression of two predictors. The conclusions from the results of the 
study are as follows: extraversion and social interaction have a very significant positive 
relationship with subjective well-being. So the higher and social interaction, the higher the level 
of subjective well-being and vice versa. 
 
Keywords: Subjective Well-Being, Extraversion, Social Interaction 
 
1. PENDAHULUAN 
Tantangan untuk meningkatkan penelitian psikologi positif dan kesejahteraan telah dilihat 
sebagai kesempatan bagi banyak peneliti. Pendekatan utama untuk meneliti kesejahteraan dalam 
literatur psikologi adalah: (1) kesejahteraan subjektif, (2) koping dan pola kepribadian untuk 
mengelola stres, (3) perkembangan kepribadian yang optimal, (4) dan model perkembangan 
rentang kehidupan yang memfokuskan pada penyesuaian yang optimal, (Compton, 2005).  
Subjective well-being adalah salah satu kajian psikologi positif yang cukup menarik. subjective 
well-being erat kaitanya dengan kesehatan mental, klinis dan perkembangan sepanjang hidup. 
Jika individu tidak memiliki well being dalam hidupnya, maka hal ini dapat berpengaruh 
terhadap kesehatan mental dan perkembangan sepanjang hidup, oleh karena itu subjective well-
being sangat penting bagi kesejahteraan manusia. Seligman, (2006) memberi defnisi well-being 
berarti kesejahteraan.Kesejahteraan dalam penelitian ini merujuk pada kesejahteraan psikologis. 
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Teori psikologi menggunakan istilah yang lebih tepat yang dapat didefinisikan secara 
operasional, yakni subjective well-being yang selanjutnya akan disebut dengan subjective well-
being.   
Subjective well-being merupakan evaluasi subyektif seseorang mengenai kehidupan 
termasuk konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi menyenangkan, fulfilment, kepuasan 
terhadap area-area seperti pernikahan dan pekerjaan, tingkat emosi tidak menyenangkan yang 
rendah.Diener dkk (2008) menyatakan bahwa subjective well-being merupakan payung istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan tingkat well-being yang dialami individu menurut 
evaluasi subyektif dari kehidupannya.Diener  (2009) menjelaskan bahwa subjective well-being 
merupakan tingkat di mana seseorang menilai kualitas kehidupannya sebagai sesuatu yang 
diharapkan dan merasakan emosi-emosi yang menyenangkan.  
Diener, Suh, & Oishi dalam Eid dan Larsen (2008), menjelaskan bahwa individu 
dikatakan memiliki subjective well-being tinggi jika mengalami kepuasan hidup, sering 
merasakan kegembiraan, dan jarang merasakan emosi yang tidak menyenangkan seperti 
kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, individu dikatakan memiliki subjective well-being 
rendah jika tidak puas dengan kehidupannya, mengalami sedikit kegembiraan dan afeksi, serta 
lebih sering merasakan emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan.  subjective well-being 
sangat penting dimiliki oleh setiap orang, sebab hal ini mencerminkan kebahagiaan individu 
terhadap hidupnya. 
Salah satu point penting untuk melakukan penelitian subjective well-being khususnya 
pada remaja adalah karena remaja adalah masa yang sangat rentan terhadap berbagai macam hal. 
Mereka mengalami berbagai macam perubahan pada diri mereka, seperti perubahan fisik, 
psikologis dan sosial. Perubahan yang dialami remaja selain memicu stres dan depresi  kemudian 
kegamangan dan kebingungan (Ekawati, 2013), juga memicu mereka menjalani berbagai macam 
masalah remaja yang lain seperti sulit beradaprasi dengan lingkungan, menarik diri dari 
lingkungan sosial, tidak mau telibat dalam aktivitas sehari-hari bahkan sampai pada keinginan 
bunuh diri (Goldbeck dkk. 2007) 
 Subjective well-being pada remaja yangtinggal di Panti Asuhan X sangat menarik untuk 
peneliti, terutama melihat kondisi anakPanti Asuhan X yang berbeda dengan kondisi anak pada 
umumnya. Mereka kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang bimbingan dari orangtua 
sebagaimana anak-anak pada umumnya dikarenakan orang tua meninggal baik salah satu 
maupun keduanya, karena perceraian ataupun karena keadaan keluarga yang miskin sehingga 
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tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari.  Hurlock (2008) mengemukakan terdapat 
beberapa dampak negatif Panti Asuhan X terhadap pola perkembangan kepribadian anak 
asuhnya apabila pola pembinaan di panti tidak sesuai dengan semestinya, yaitu: terbentuknya 
kepribadian anak yang inferior, pasif apatis, menarik diri, sulit menjalin hubungan sosial dengan 
orang lain, disamping itu mereka cenderung takut melakukan kontak dengan orang lain, lebih 
suka sendirian,  dan lebih egosentrisme. 
 Panti Asuhan X merupakan lembaga sosial yang menampung merawat, dan mendidik 
anak-anak terlantar akibat dari berbagai hambatan yang dialami orangtua berupa masalah sosial 
dan ekonomi, kematian orangtua, maupun perceraian orangtua. Penelitian ini akan di adakan  di 
Panti Asuhan X dari hasil observasi di lapangan. Di panti tersebut terdapat kurang lebih 80 anak 
yang tinggal. Anak-anak di panti tersebut mayoritas berasal dari keluarga kurang mampu dari 
segi ekonomi, dan ada juga mereka yang tidak memiliki orang tua atau yatim piatu. Dari segi 
fasilitas di panti tersebut cukup bagus. Mulai dari sarana tempat tinggal, pendidikan, dan 
kebutuhan gizi. Nilai-nilai religius dan rasa kekeluargaan dan solidaritas sangat kental dan sudah 
tertanam sejak mereka mulai tinggal di panti.  
Hasil survey awal di panti tersebut menunjukkan salah satu penyebab anak / remaja 
berada di Panti Asuhan X adalah karena tidak ada lagi keluarga yang merawat karena orangtua 
sudah meninggal atau karena tidak mampu secara ekonomi sehingga satu-satunya cara adalah 
menyerahkan mereka pada Panti Asuhan X dengan harapan ada perlindungan yang diperoleh di 
sana, sebab lain diantara karena orangtua yang sudah meninggal sehingga tidak ada lagi yang 
menguru anak tersebut.  
Hasil survey awal pada 20 anak di bulan Juni 2016  berhasil mengungkap beberapa 
masalah yang sering dialami oleh anak-anak di panti,  seperti dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1 
Problem check List Anak Binaan  Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
No. Problem Psikologis Mean 
1.  Anak-anak panti suka membayangkan diri sebagai orang lain 2,27 
2.  
Anak-anak panti masih sering berfikir bahwa orang lain membicaran hal 
buruk tentang dirinya 
2,03 
3.  Sering sbersedih tanpa sebab yang jelas 1,83 
4.  Berpikir nasibnya tidak sebaik orang lain 1,8 
5.  Merasa penampilan fisik kurang menarik di mata lawan jenis 1,77 
 
Hasil survey pendahuluan menunjukkan bahwa problem utama pada anak Panti Asuhan 
X yaitu sering membayangkan diri sebagai orang lain, berpikir orang lain membicarakan buruk 
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tentang dirinya, merasa bersedih tanpa sebab yang jelas, berpikir nasibnya tidak sebaik orang 
lain, dan merasa penampilan fisik kurang menarik di mata lawan jenis. Kondisi tersebut di atas 
bisa juga merupakan representasi seseorang terhadap pengalaman hidupnya, melalui evaluasi 
kognitif dan afeksi terhadap hidup, artinya hal tersebut juga terkait dengan masalah subjective 
well-being. Menurut  Diener, Suh, & Oishi (2008), individu dikatakan memiliki subjective well-
being rendah jika tidak puas dengan kehidupannya, mengalami sedikit kegembiraan dan afeksi, 
serta lebih sering merasakan emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan. 
Menurut Diener dkk (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being, 2 
diantaranya adalah sifat individu dan hubungan sosial.Sifat ekstrovert menurut mereka berada 
pada tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, karena mempunyai kepekaan yang lebih besar 
terhadap imbalan yang positif atau mempunyai reaksi yang lebih kuat terhadap peristiwa yang 
menyenangkan. Sedangkan hubungan sosial atau interaksi sosial yang positif dengan orang lain, 
akan mendatangkan Interaksi Sosial dan kedekatan emosional pada seseorang.  
Keterbukaan dari seseorang yang memiliki sifat ekstrovert seringkali mengundang 
tanggapan positif dari lingkungan sekitarnya.Hal inilah yang mungkin dianggap sebuah 
kelebihan, dimana seseorang yang mempunyai sifat ekstrovet mudah dihinggapi perasaan 
nyaman, tentram dan bahagia berada di lingkungan sekitarnya. Hal ini didukung dengan sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Zahratun dari Universitas Sebelas Maret (2011), Hubungan antara 
sense of humor dan tipe kepribadian ekstrovert dengan subjective well-being pada karyawan 
dewasa madya di PT Telkom Distel Jogjakarta. Penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif 
yang signifikan antara sense of humor dengan subjective well-being pada dewasa madya dan ada 
hubungan positif yang signifikan antara tipe kepribadian ekstrovert dengan subjective well-being 
pada karyawan dewasa madya PT Telkom Distel Jogjakarta. 
Interaksi sosial sebagai aktualisasi dari aktifitas keseharian yang baik akan memberikan 
reaksi yang baik pada diri seseorang. Dapat dikatakan ada keterkaitan antara interaksi sosial 
dengan perasaan bahagia atau bisa disebut subjektive well being. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Hotard, Stephen R.; McFatter, Robert M.; McWhirter, Richard M.; Stegall, Mary 
Ellen (2005), yang berjudul Interactive effects of extraversion, neuroticism, and social 
relationships on subjective well-being. Menjelaskan efek interaktif dari extraversion dan 
hubungan sosial pada variabel subjective well-being, menunjukkan bahwa untuk individu 
introvert, kekuatan hubungan sosial adalah prediktor kuat. Penelitian ini mengungkapkan 
hubungan interaktif penting antara extraversion, neuroticism, dan hubungan sosial dalam 
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memprediksi subjective well-being. Sebuah hubungan yang kuat antara extraversion dan 
subjective well-being hanya terjadi antara individu-individu yang sangat neurotik atau yang 
memiliki hubungan sosial yang buruk. 
Beberapa penelitian tentang ekstroversi dan interaksi sosial dengan kesejahteraan 
subjektif ataupun kepuasan hidup pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
diantaranya  Schimmack,  Radhakrishnan,  Oishi dan  Dzokoto (2002)  penelitiannya 
menyatakan ada pengaruh Extraversion dan Neuroticism pada kepuasan hidup yang dimediasi 
oleh keseimbangan hedonis. Kemudian  Libran (2006) dalam penelitian kuantitatif  
mengungkapkan salah satu korelasi paling penting dari kesejahteraan subjektif 44% dari varians 
dari kesejahteraan subjektif dicatat oleh neurotisme, sedangkan extraversion menjelaskan 8% 
dari varians. Sementara penelitian tentang interaksi sosial berkaitan dengan kepuasan hidup 
dilakukan oleh Reno (2010) menyatakan hubungan antara status interaksi sosial dengan kualitas 
hidup lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Selanjutnya penelitian  Jamil (2012) 
enyatakan hubungan yang bermakna antara tipe kepribadian dengan kepuasan interaksi sosial 
Lansia di panti wredha Tresno Mukti Turen Malang dan peranan tipe kepribadian terhadap 
kepuasan interaksi sosial sebesar 50,8% sedangkan sisanya dari faktor lain. Penelitian Pagala 
(2008) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara Interaksi Sosial dengan Kualitas 
Hidup Anak-anak Panti Asuhan X Muslimat Makassar.Adapun  penelitian yang dilakukan oleh 
Oktavia ( 2009 ), menyatakan tidak ada hubungan antara bentuk interaksi sosial dengan kualitas 
hidup pada lansia 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara Ekstraversi dan Interaksi Sosial dengan 
subjective well-being?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
ekstraversi dengan subjective well-being , mengetahui hubungan antara interaksi sosial dengan 
subjective well-being , mengetahui hubungan antara ekstraversi dan interaksi sosial dengan 
subjective well-being , mengetahui sumbangan ekstraversi dan interaksi sosial terhadap 
subjective well-being , mengetahui tingkat ekstraversi subjek penelitian, mengetahui tingkat 
interaksi sosial subjek penelitian, mengetahui tingkat subjective well-being subjek penelitian. 
Subjective well-being adalah kepuasan kehidupan secara umum yang dikombinasikan 
dengan banyaknya emosi positif yang dialami dan emosi negatif relatif sedikit dialami. 
Seseorang dikatakan mempunyai tingkat subjective well-being yang tinggi jika orang tersebut 
sering merasakan emosi positif serta jarang merasakan emosi negatif seperti kesedihan dan 
amarah.  Faktor yang Mempengaruhi Subjective well-being menurut Pavot dan Diener (dalam 
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Linely dan Joseph, 2004: 681), Subjective well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 
prediktor terbaik dalam mengetahui kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup ( Suh, Lucas & 
Smith, 1999) diantaranya adalah Ekstraversi positif,  kontrol diri, ekstraversi, optimis, relasi 
sosial yang positif, memiliki arti dan tujuan dalam hidup. Compton (2005) menjelaskan bahwa 
dalam studi mengenai subjective well-being, individu yang memiliki kebahagiaan dan kepuasan 
hidup yang tinggi akan secara langsung ditunjukkan kedalam perilaku dimana individu tersebut 
akan terlihat lebih bahagia dan lebih puas. 
Kepribadian ekstrovert akan berpengaruh terhadap Subjective well-being seseorang. 
Penelitian Diener dkk. (2005) mendapatkan bahwa kepribadian ekstavert secara signifikan akan 
memprediksi terjadinya kesejahteraan individual. Orang-orang dengan kepribadian ekstrovert 
biasanya memiliki teman dan relasi sosial yang lebih banyak, merekapun memiliki sensitivitas 
yang lebih besar mengenai penghargaan positif pada orang lain. Individu bertipe extrovert selalu 
dipengaruhi oleh dunia obyektif, yaitu dunia di luar dirinya. Orientasinya terutama tertuju keluar; 
pikiran, perasaan, serta tindakannya terutama ditujukan pada lingkungan sosial maupun 
lingkungan non-sosial. Bersikap positif terhadap masyarakat, terbuka, mudah bergaul, dan 
hubungan dengan orang lain lancar.(Suryabrata, 2008). 
Berdasarkan  uraian pendahuluan dan beberapa hasil penelitian para peneliti sebelumnya, 
diketahui bahwa ekstraversi dan interaksi sosial merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
SWB. Artinya fenomena SWB dapat dipengaruhi oleh ekstraversi dan interaksi sosial baik secara 
parsial maupun secara simultan (bersamaan). 
 
2. METODE 
2.1 Variabel Penelitan 
Variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini : 
1. Variabel Tergantung  : Subjective Well - Being 
2. Variabel Bebas 1  : Ekstraversi  
3. Variabel Bebas 2  : Interaksi sosial  
2.2  Subjek Penelitian  
Subjek penelitian yang digunakan yaitu penghuni Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Kabupaten Boyolali, sebanyak  80 orang. Penghuni panti tersebut mayoritas 
berasal dari keluarga kurang mampu dari segi ekonomi dan ada yang sudah tidak memiliki kedua 
orang tua, ada juga yang hanya salah satu orangtua saja.Pengambilan sampel menggunakan studi 
populasi, karena seluruh penghuni panti dijadikan sebagai sampel penelitian. 
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2.3 Metode Pengumpulan Data 
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ekstraversi, interaksi sosial   dan 
skala Subjective well being. Alasan penggunaan skala dalam penelitian ini didasarkan atas 
karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi yang dikemukakan oleh Azwar (2009), yaitu: 
a. Stimulus berupa pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur 
melainkan indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator perilaku yang 
diterjemahkan oleh aitem-aitem. 
c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Semua jawaban dapat 
diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
Skala yang digunakan  yaitu: 
1. Skala Subjective well being 
Skala Subjective well being disusun peneliti mengacu pada positif positif, aspek negatif 
dan aspek kepuasan hidup, (Diener dkk, 2005).  Penilaian jawaban aspek positif dan aspek 
kepuasan hidup bergerak satu sampai dengan empat,  dari skor  4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 
(tidak sesuai), 1 (sangat tidak sesuai), untku aspek negatif skoring dibalik  penilaian bergerak 
dari skor skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), 4 (sangat tidak sesuai). Berikut 
blueprint skala Subjective well being. 
Tabel 2 
Blueprint Skala Subjective Well-Being  
 
Aspek 
Nomor aitem  
Jumlah Favourable Unfavourable 
Affect positif 1,2,6,10,13,19,22,23,25,27 - 10 
Affect negatif - 3,4, 5,7,8,9,11,12,18,21 10 
Kepuasan hidup 14,15,16,17,23,26,28,29,30 - 10 
Total  30  30 
 
2. Skala  Ekstraversi 
Skala ekstraversi  yang digunakan disusun oleh Sinuraya (2009) berdasarkan aspek-aspek 
kepribadian yang dikemukakan  Eysenck  (2002) yaitu: activity, sociability, risk-taking, 
impulsiveness, expresiveness, practically, dan irresponsibility.Jumlah aitem sebanya 55 butir 
yang terdiri dari 28 aitem favourabel dan 27 aitem unfavorabel. Penilaian aitem favorable 
bergerak dari skor  4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak sesuai), 1 (sangat tidak sesuai).  
Sedangkan penilaian aitem unfavorable bergerak dari skor skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 




Blueprint Skala Ekstraversi 
Aspek  Nomor item Jumlah 
1.Activity Favourable 1, 15, 29, 43 4 
 Unfavourable 8, 22, 36, 50 4 
2. Sociability Favourable 2, 16, 30, 44 4 
 Unfavourable 9, 23, 37, 51 4 
3. Risk taking  Favourable 3, 17, 31, 45 4 
 Unfavourable 10, 24, 38, 52 4 
4. Impulsiveness Favourable 4, 18, 32, 46 4 
 Unfavourable 11, 25, 39, 53 4 
5. Expresivness Favourable 5, 19, 33, 47 4 
 Unfavourable 12, 26, 40, 54 4 
6. Practicaly Favourable 6, 20, 34, 48 4 
 Unfavourable 13, 27, 41, 55 4 
7. Irresponsibility Favourable 7, 21, 35, 49 4 
 Unfavourable 14, 28, 42 3 
Jumlah   55 
 
3. Skala interaksi sosial   
Skala interaksi sosial disusun peneliti dengan mengacu pada pendapat Davis dan 
Newstrom (2006)  yang menyatakan terdapat dua aspek yang mendasari terjadinya interaksi 
sosial, yaitu: Komunikasi dan partisipasi. Penilaian jawaban mempunyai penyebaran skor yang 
interval atau berjarak sama yaitu bergerak satu sampai dengan empat. Aitem dikelompokkan 
dalam pernyataan favorable dan unfavorable.Penilaian aitem favorable bergerak dari skor  4 
(sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak sesuai), 1 (sangat tidak sesuai).  Sedangkan penilaian aitem 
unfavorable bergerak dari skor skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), 4 (sangat tidak 
sesuai). Blueprint skala interaksi sosial dapat dilihat pada tabel 4 
 
Tabel 4 
Komposisi Aitem Skala Interaksi sosial  
 
Aspek 
Nomor Aitem  
Jumlah Favorable Unfavorable 
Partisipasi  1,3,5,7,9,11,13 15,17,19,21,23,25,27,29 15 
Komunikasi  2,4,6,8,10,12,14,16 18,20,22,24,26,28,30 15 




2.4 Validitas dan Reliabilitas 
Validitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan expert judgment dengan melibatkan 
tiga expert dalam bidang psikologi pendidikan untuk mengevaluasi dan menilai skala yang telah 
disusun oleh peneliti. Setelah menggunakan expert judgment langkah berikutnya peneliti mencari 
koefisien validitas correcteditem total corelation. Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item 
yang memiliki daya beda rendah dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan kriteria 0.30. 
Jika nilai corrected item-total correlationn  pada hasil analisis positif dan lebih tinggi atau sama 
dengan dari 0,30 maka aitem dikatakan memiliki indeks daya beda yang tinggi, sebaliknya jika 
nilai corrected item-total correlation  pada hasil analisis negatif dan lebih kecil dari 0,30 maka 
aitem dikatakan memiliki indeks daya beda rendah (Azwar, 2009). 
Reliabilitas dalam penelitian ini digunakan teknik Alpha Cronbach  karena dapat 
mendekati reliabilitas yang sebenarnya.  Sebagai tolak ukur hasil perhitungan digunakan 
ketentuan yaitu bila rhitung ≥  0,60 pada taraf signifikan 5%, maka instrumen tersebut dinyatakan 
handal.  Uji reliabilitas dilakukan bagi aitem-aitem kuesioner yang dinyatakan daya diskriminasi 
tinggi.Suatu alat ukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran 
yang konsisten. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien Alpha 
Cronbach> 0,60. Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan teknik alpha 
croanbach (Azwar, 2007).  
Reliabilitas alat ukur ditentukan juga oleh daya beda aitem. Jika skala tersusun dari daya 
beda aitem yang tinggi, maka alphacronbach akan tinggi. Item dikatakan reliabel jika jawaban 
subyek terhadap pernyataan konsisten. Koefisien reliabel berada dalam rentang angka dari 0 
sampai dengan 1.00 semakin tinggi nilaikoefisien reliabilitas (mendekati1.00) berarti pengukuran 
semakin reliabel (Azwar, 2007). 
2.5 Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara ekstraversi dan interaksi sosial 
dengan subjective well being menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS version16.0 For Windows karena penelitian ini menguji hubungan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persiapan Penelitian 
1. Orientasi kancah penelitian 
 Penelitian diawali dengan penentuan lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Pada 
penelitian ini lokasi yang dipilih adalah sebuah Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Kabupaten Boyolali. 
2. Penyusunan skala penelitian 
 Peneliti dalam menyusun skala penelitian dengan melakukan adaptasi dari skala peneliti 
lainnya. Skala penelitian yang digunakan meliputi skala Ekstravers, interaksi sosial dan 
Subjective Well Being. 
 Skala yang tersusun kemudian dilakukan professional judgment  oleh  ahli yang memiliki 
kompetensi dalam bidang psikologi. Setelah ditelaah oleh expert, penelitili selanjutnya mencari 
koefisien validitas dengan content validity. Metode content validity yang digunakan dalam 
penelitian ini adala metode validitas logis. Menurut Azwar (2003) validitas logis merupakan 
validitas yang digunakan untuk mengukur sejauhmana isi atau aitem alat ukur merupakan 
representatif dari ciri-ciri atau aspek-aspek yang hendak diukur dengan menggunakan blueprint. 
Prosedur kerja dalam validitas logis yakni peneliti memberikan skala dan blueprint kepada 
expert, kemudian expert menilai apakah aitem telah menggambarkan kondisi subjek berdasarkan 
aspek dan indicator yang akan diukur dengan cara menilai rang 1, 2, 3, dan 4.  Hasil 
penghitungan  dikategorikan  ke dalam 3 kelompok, yaitu : 0.66-1  : aitem baik (valid), 0.36-0.65 
: aitem perlu perbaikan, dan 0 - 0.35 : aitem dibuang. Dari 30 aitem yang diuji didapatkan nilai 
validitas isi  diatas 0,66 (tergolong valid) untuk dipergunakan mengungkap SWB, namun 
berdasarkan masukan judgment ada beberapa aitem yang perlu diperbaiki susunan katanya. 
3. Pelaksanaan uji coba 
 Uji coba untuk menguji skala SWB, Ekstraversi, dan Interaksi sosial. Skala yang 
berjumlah 45 eksemplar dibagikan kepada sampel uji coba. Pelaksaaan uji coba/tryout dilakukan 
sendiri oleh peneliti dengan tujuan agar proses dan hasilnya sesuai dengan yang dipersyaratkan 
untuk diskor dan dianalisis. 
1. Hasil uji coba skala 
1. Skala Subjective Well-Being 
Hasil analisis uji indeks daya beda aitem (validitas) dari skala subjective well-being 
menunjukkan 30 aitem yang diujikan terdapat 29 aitem yang memiliki indeks daya beda tinggi 
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(valid) dan 1 aitem yang memiliki indeks daya beda rendah (gugur) serta diperoleh hasil 
koefisien reabilitas alpha (α) = 0,767 Susunan aitem skala subjective well-being yang valid dan 
gugur dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 
Susunan AitemSkala Subjective Well-Being yangValiddan Gugur SetelahTry out 
No Aspek 
Nomor Aitem 
Jumlah Favourable Unfavourable 





- - 30 9 
2. Afek Positif 1,2,6,10,13,19,2
2,23,25,27 
- - - 10 






19 0 10 1 
29 19 10 
29 
 
2. Skala Ekstraversi 
Hasil analisis uji indeks daya beda aitem (validitas) dari skala Ekstraversimenunjukkan 
55 aitem yang diujikan terdapat 42 aitem yang memiliki indeks daya beda tinggi (valid) dan 13 
aitem yang memiliki indeks daya beda rendah (gugur) serta diperoleh hasil koefisien reabilitas 
alpha (α) = 0,723. Susunan aitem skala Ekstraversi yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 
6. 
Tabel 6 
Susunan AitemSkala Ekstraversi yangValid dan Gugur SetelahTry out 
No Aspek 
Nomor Aitem 
Jumlah Favourable Unfavourable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Activity 1, 15, 29, 43 - 8, 22, 36, 50 - 8 
2. Sociability 16, 30 2,44 37, 51 9,23 4 









4, 18, 32, 46 
5, 19, 33 






11, 25, 53 
12, 26, 40, 54 
13, 27, 










21 7 21 6 
42 21 21 
42 
 
3. Skala Interaksi Sosial 
Hasil analisis uji indeks daya beda aitem (validitas) dari skala Interaksi Sosial menunjukkan 
30 aitem yang diujikan terdapat 29 aitem yang memiliki indeks daya beda tinggi (valid) dan 1 
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aitem yang memiliki indeks daya beda rendah (gugur) serta diperoleh hasil koefisien reabilitas 
alpha (α) = 0,818. Susunan aitem skala Interaksi Sosial yang valid dan gugur dapat dilihat pada 
tabel 7. 
Tabel 7 
Susunan AitemSkala Interaksi Sosial yangValiddan Gugur SetelahTry out 
No Aspek 
No. Aitem 
Jumlah Favourable Unfavourable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Partisipasi 1,3,5,7,9,11,13 - 15,17,19,21,23,25,2
7,29 
- 15 




15 0 15 4 
















0,67 s.d 0,93 Cronbach’s Alpha (α) = 0,767 Aitem = 30 
Valid = 29 




0,67 s.d 1 Cronbach’s Alpha (α) = 0,818 Aitem = 55 
Valid = 42 






0,67 s.d 1 Cronbach’s Alpha (α) = 0,723 Aitem = 30 
Valid = 30 
Gugur = - 
 
 
3.2 Penyusunan Angket Setelah Uji Coba 
Setelah pelaksaan uji indeks daya beda atau validitas dan reliabilitas dan diketahui aitem 
yang valid dan yang gugur, maka langkah selanjutnya adalah menyusun kembali aitem-aitem 
yang valid untuk digunakan dalam mengambil data penelitian. Sedangkan aitem-aitem yang 
gugur, tidak diikutsertakan dalam pengambilan data penelitian. Susunan ulang aitem skala untuk 










1. Kepuasan Hidup 14,15,16,17,23,26,28,29,30 - 9 
2. Afek Positif 1,2,6,10,13,19,22,23,25,27 - 10 
3. Afek Negatif - 3,4, 5,7,8,9,11,12,18,21 10 
Jumlah 19 10 29 
 
Tabel 10 





1. Activity 1, 15, 29, 43 8, 22, 36, 50 8 
2. Sociability 16, 30 37, 51 4 









4, 18, 32, 46 
5, 19, 33 
6, 20, 48 
21, 35 
11, 25, 53 
12, 26, 40, 54 
13, 27, 





Jumlah 21 21 42 
 
Tabel 11 





1. Partisipasi 1,3,5,7,9,11,13 15,17,19,21,23,25,27
,29 
15 
2. Komunikasi 2,4,6,8,10,12,14,16 18,20,22,24,26,28,30 15 
Jumlah 15 15  
 
 
3.3 Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1 Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam  penelitian adalah Panti Asuhan X di daerah Boyolali, pengambilan sampel 
menggunakan teknik populasi, yaitu seluruh penghuni panti yang memenuhi kriteria yang 
dijadikan sampel. 
3.3.2 Pengumpulan Data 
Pengambilan data dilakukan sendiri oleh peneliti dengan mengajukan surat  ijin penilitian 
dari kampus ke pihak Panti Asuhan X, dari pihak Panti Asuhan X meminta peneliti membuat 
surat permohonan ijin penelitian kepada Dinas Sosial pusat Jawa Tengah. Pendistribusian skala 
dilakukan oleh peneliti dengan menitipkan sejumlah subjek berjumlah 80 subjek di Panti Asuhan 
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X. Penelitian menggunakan skala tertutup dengan penyebaran 3 (tiga) buah skala, yaitu : skala 
subjective well-being, skala Ekstraversi dan skala interaksi sosial. 
3.3.3 Pelaksanaan Skoring 
Setelah pengumpulan data penelitian dilakukan, langkah berikutnya adalah skoring untuk 
keperluan anaslisis data.Pemberian skor berdasarkan jawaban subjek dan memperhatikan sifat 
aitem yaitu : favourable dan unfavourable. Skor aitem skalasubjectiv well-being, Ekstraversidan 
interaksi sosial bergerak dari 1 sampai 4, dengan skor teringgi masing-masing aitem 4 dan 
terendah 1. Kemudian menjumlahkan total skor dari masing-masing skala yang kemudian 
nilainya digunakan untuk analisis data. 
3.4 Hasil Penelitian 
3.4.1 Uji Asumsi 
  Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti sebelum melakukan analisadata 
yaituterlebih dahulu melakukan perhitungan uji asumsi, sebagai syarat menggunakan analisis 
regresi dua prediktor. Uji asumsi meliputi ujinormalitas sebaran dan linearitas hubungan. 
Perhitungan dalam analisa inidilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya penyebaran dari 
variabel penelitian dalam populasi serta sebagaisyarat representatif sampel penelitian. Uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z (K-S-Z).Data dikatakan memiliki distribusi 
normal jikahasil uji Kolmogorov-Smirnov Z menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 5% 
atau0,05 (p>0,05).  Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel penelitian dengan hasil 
bahwa semua variabel memiliki distribusi normal sebagaimana hasilnya. Hasil uji normalitas 






Koefisien K-Z-S Signifikansi (p) 
Subjective Well-Being           0,771    0,591 (p>0,05) Normal 
Ekstraversi 0,696 0,717 (p>0,05) Normal 
Interaksi sosial 0.708 
 
0,698 (p>0,05) Normal 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan mengetahui lineritas hubungan antara variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah Ekstraversidan interaksi sosial dengan variabel tergantung yaitu subjective well-being 
memiliki korelasi yang searah (linear) atau tidak.Korelasi bisa disebutlinier jika nilai signifikansi 
(p)>0,05. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa antaravariabel tergantung subjective well-
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beingdengan variabel bebas Ekstraversi dan interaksi sosial memilikikorelasi yang linier, 











0,491 0,980 (p>0,05) Linier 
Interaksi Sosial dengan 
Subjective Well-Being 
0,820 0,710 (p>0,05) Linier 
 
3.4.2 Uji Hipotesis 
Analisa Regresi 
Uji hipotesis menggunakan metode analisa regresi berganda.Analisaini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Ekstraversi(X1) dan interaksi sosial (X2) terhadap 
variabel tergantungyaitu subjective well-being(Y). 
Dari hasil analisa diperoleh nilai R = 0,677 F = 31, 337 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapathubungan positif yang signifikan antara variabel bebas 
Ekstraversidan interaksi sosial dengan variabel tergantung subjective well-being. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis mayor dalampenelitian ini yang menyatakan bahwa: “ada hubungan antara 
Ekstraversidan interaksi sosial dengan subjective well-being”. 
Untuk nilai rX1Y variabel Ekstraversi= 0,588. Koefisien memiliki nilai positif, hal ini 
berarti bahwa terdapat hubungan positif antara variabel bebas Ekstraversi dengan variabel 
tergantung subjective well-being. Artinya, semakin tinggi Ekstraversi maka semakin subjective 
well-being yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah Ekstraversi maka semakin rendah 
subjective well-beingyang dirasakan. Hal ini sesuai dengan hipotesis minor pertama dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa: “ada hubungan positif antara Ekstraversi dengan 
subjective well-being”. 
Selanjutnya nilai nilai rX2Yvariabel interaksi sosial = 0,575. Koefisien memiliki nilai 
positif, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan positif antara variabel bebas interaksi sosial 
dengan variabel tergantung subjective well-being. Artinya, semakin tinggi interaksi sosial maka 
semakin tinggi subjective well-being yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah interaksi sosial 
maka semakin rendah subjective well-being yang dirasakan. Hal ini sesuai dengan hipotesis 
16 
 
minor kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa: “ada hubungan positif antara 
interaksi sosial dengan subjective well-being”. 
Analisa Korelasi 
Hasil analisa korelasi rX1Y = 0,588 dengan p = 0,000(p<0,05),artinya terdapat hubungan 
positif signifikan antara variabel bebas Ekstraversi dengan variabel tergantung subjective well-
being. Sedang hasil analisa korelasi rX2Y= 0,575 dengan p = 0,000(p<0,05), artinya terdapat 
hubungan positif signifikan antara variabel bebas interaksi sosial dengan variable tergantung 
subjective well-being. Data analisa korelasi antar variabel dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14 
Hasil Analisa Korelasi antar Variabel 
Correlation 
  Subjective 
Well-Being 
Ekstraversi Interaksi sosial 
Pearson Correlation Subjective Well-Being 1.000 .588 .575 
Ekstraversi .588 1.000 .476 
Interaksi sosial .575 .476  
Sig. (1-tailed) Subjective Well-Being   .000 
Ekstraversi .000   
Interaksi sosial .000 .000  
N Subjective Well-Being 77 77 77 
Ekstraversi 77 77 77 
Interaksi sosial 77 77 77 
 
Dari hasil analisis korelasional dapat ditafsirkan bahwa Ekstraversi dengan subjective 
well-being memiliki koefisien korelasi R sebesar 0,588; sig =0,000 (p<0,05) yang artinya bahwa 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Ekstraversi dengan subjective well-
being. Begitupula dengan interaksi sosial dengan subjective well-being yang memiliki 
koefisien korelasi sebesar R = 0,575,sig=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara interaksi sosial dengan subjective well-being. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil korelasional bahwa Ekstraversi dan interaksi 
sosial bersama-sama memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan subjective well-
being,      dimana semakin tinggi Ekstraversi dan interaksi sosial,maka semakin tinggi subjective 
well-being dan apabila semakin rendah, maka semakin rendah subjective well-being. 
Kategorisasi 
Analisa deskriptif data penelitian dilakukan untuk memberikan jawaban  terhadap rumusan 
masalah penelitian. Analisa deskriptif memerlukan distribusi normal yang diperoleh dari Mean 
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(M) dan Standar Deviasi (SD) masing-masingvariabel penelitian.Kriteria kategorisasi skor dibagi 
menjadi lima kategori yaitu Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R) dan Sangat 
Rendah (SR). Hasil prosentase kategori masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 15, 16, 
dan 17. 
a. Subjective Well-Being 
Tabel 15 
Kategorisasi Skor Variabel subjective well-being  
Skor Kriteria F Prosentase (%) 
RE 
(Mean) 
95,2  ≤  X < 112 Sangat tinggi 0 0  
78,4  ≤  X < 95,2 Tinggi 0 0  
61,6  ≤  X < 78,4 Sedang 45 56,25% 64,425 
44,8  ≤  X < 61,6 Rendah 35 43,75%  
28  ≤  X < 44,8 Sangat Rendah 0 0  
Jumlah 80 100%  
 
Berdasarkan hasil kategorisasi subjective well-being pada subjek penelitian tergolong 
sedang dengan nilai Rerata Empirik (RE) atau nilai mean sebesar 64,425dan Rerata Hipotetik 
(RH) sebesar 72,5 . Dari subjek 80 diketahui sebanyak 45 subjek dengan prosentase 56,25% 
memiliki subjective well-being sedang, dan sebanyak 35 subjek  memiliki subjective well-being 
tinggi dengan prosentase 43,75% yang rendah, serta tidak ada subjek yang memiliki subjective 
well-being sangat rendah. 
b. Ekstraversi 
Tabel 16 
Kategorisasi Skor Variabel Ekstraversi 





127,14 -< X < 141,9 Sangat tinggi 0 0  
112,38 -< X < 127,14 Tinggi 0 0  
97,62 -< X < 112,38 Sedang 7 5,67%  
82,86 -< X < 97,62 Rendah 43 34,4% 79,7 
68,1 -< X < 82,86 Sangat Rendah 30 24%  
Jumlah 80 100%  
 
Berdasarkan hasil kategorisasi ekstraversi pada subjek penelitian tergolong rendah 
dengan nilai Rerata Empirik (RE) atau nilai mean sebesar 79,7 dan Rerata Hipotetik (RH) 
sebesar  105. Dari subjek 80 diketahui sebanyak 7 subjek dengan prosentase 5,67% memiliki 
ekstraversi  sedang, dan sebanyak 43 subjek dengan prosentase 34,4% memiliki ekstraversi 




c. Interaksi sosial 
Tabel 17 
Kategorisasi Skor Variabel Interaksi sosial 
 





101,1 -< X < 118,5 Sangat tinggi 0 0  
83,7 -< X < 101,1 Tinggi 14 17,5% 91,03 
63,8 -< X < 83,7 Sedang 14 17,5%  
48,9 -< X < 66,3 Rendah 52 65%  
31,5 -< X < 48,9 Sangat Rendah 0 0  
Jumlah 80 100%  
 
Berdasarkan hasil kategorisasi interaksi sosial pada subjek penelitian tergolong tinggi 
dengan nilai Rerata Empirik (RE) atau nilai mean sebesar 91,03 dan Rerata Hipotetik (RH) 
sebesar  75. Dari subjek 80 diketahui sebanyak 14 subjek dengan prosentase 17,5% memiliki 
interaksi sosial tinggi, dan sebanyak 14 subjek dengan prosentase 17,5% memiliki interaksi 
sosialsedang  dan sebanyak 52 subjek dengan prosentase 65% memiliki interaksi sosial 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan: 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara Ekstraversidan Interaksi socialdengan 
subjective well-being. 
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara Ekstraversi dengan subjective well-being. 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara Interaksi socialdengan subjective well-being. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka penulis memberikan 
saran yang diharapakan dapat bermanfaat : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal 
untuk penelitian selanjutnya pada panti asuhan lain mapun dengan variabel-variabel yang 
berbeda.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk saubjek penelitian lebih banyak dari peneliti 




Azwar, S. (2007). Reliabilitas dan validitas (4 ed.). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Baumgardner, S.R, & Crothers, M. K. (2010) Positive Psychology. United states of America: 
Pearson Prantice Hall. 
 
Carr, A. (2002). Positive Psychology: The Science of Happiness and Human Strengths. Have & 
New York: Brunner-Rouhedge Taylor & Francis Group. 
 
Compton, W.C. (2005) An introduction to positive psychology Belmont: Thomson Wadsworth. 
 
Davis, Keith dan Newstorm, 2006. Perilaku Dalam Organisasi. Edisi Tujuh. Jakarta: Erlangga. 
 
Diener, E. (2005). Subjective Well-being : The Science of Happiness and a Proposal for a 
national Index. American Psychological Association. Vol. 55. No. 1, 34-43. 
 
Diener, E., Lucas, R.E. & Oshi S. Larsen (2008). Subjective Well-Being: The Sience od 
Happiness and life satisfiction. Handbook of positif psychology.Oxford;oxford University 
press. 
 
Diener, E., Suh, E. M., Lucas, R. E., &Smith,H. L. 1999. Subjective well-being: Three decades 
of progress. Psychological Bulletin, 125, 276-302.  
 
Eysenck, H.J. & Wilson, G.D. 2008. Know Your Own Personality. Anglesburg: Pelican. 
 
Fred Luthans. (2006). Perilaku organisasi. Edisi Sepuluh. Yogyakarta: PT. Andi. 
 
Goldbeck, L., Schmitz, T.G., Besier T. Herschbach P., Henrich G. (2007) Life satisfaction 
Decreases During Adolescence. Qual Life Res (2007) 16:969-979. 
 
Hurlock, E. B. (2008) Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Terjemahan oleh Istiwidayati Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. 
 
Linley, P.A & Joseph S. 2004. Positive Psychology in Practice. New Jersey: John Wiley & Sons. 
Inc. 
 
Riz, Ism. 2014. “30 Anak Panti Asuhan Gading Serpong Diduga Disiksa Pemuka Agama”. 
Liputan6.com, 24 Februari 2014.  
 
Schimmack, U., Radhakrishnan, P., Oishi, S. Dzokoto, Ahadi, S. 2002. Culture personality, and 
subjective well-being: integrating process models of life satisfaction. Journal of 
personality and social psychology Volume 82:45-82. 
 
Seligman, Martin E.P. 2002. Autenthic Happiness. Bandung: Mizan Media Utama. 
 
Stephen R Hotard, Robert M. Mcfatter, Richard M. McWhirter, and Mary Ellen Stegall. 2005. 
Interactive Effects of Extraversion, Neuroticism, and Social Relationships on Subjective 
Well-Being. America: American Psichologycal Associatio, Inc., Journal of Personality 
AND Social Psychologhy, vol.57 No.2 321-331. 
 
Suryabrata., Sumadi. (2008). Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
